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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

nak adalah generasi penerus, anak juga dapat diartikan 

sebagai manusia yang masih kecil. Karena anak adalah 

manusia yang masih kecil, tentunya dalam proses 

pertumbuhan fisik dan psikisnya anak membutuhkan bantuan 

dan stimulus dari luar diri-nya agar dapat tumbuh dan 

berkembang menuju kedewasaan diri. Sehingga dengan 

kedewasaannya mampu menata diri dan mampu menghantarkan 

anak menjadi manusia paripurna yang akan membangun 

peradaban dengan cipta rasa, karsa dan karyanya. 

Optimalisasi diri pada anak akan menjadikannya manusia 

yang memiliki konsep diri dan dapat mengaktualisasikan dirinya 

secara matang, optimalisasi tersebut membutuhkan pendidikan 

yang bersinergi dalam memberikanya stimulus dan motivasi 

secara sistematis serta terstruktur. Proses pendidikan dalam 

pembelajaran sang anak hendak dilakukan secara sadar dan 

terkonsep baik, agar output yang akan dihasilkan dari proses 

tersebut dapat menghasilkan anak yang memiliki kesadaran dan 

mampu mengaktualisasikan dirinya. Seorang nativisme akan 

berpendapat bahwa anak telah membawa potensinya sendiri 

yang tidak perlu diberi stimulus dan arahan secara ekternal, 

karena ia akan menjadi sesuai apa yang telah ada didalam 

A 



 

2| SI KECIL BUKAN ROBOT 

dirinya. Aliran ini dapat dikategorikan pemikiran yang primitif 

dimana anak tidak membuthkan pendidikan, karena ia akan 

menjadi sesuai dengan gen dari turunananya. 

Sebelumnya telah dituliskan bahwa anak adalah manusia 

yang belum dewasa yang membutuhkan pembinaan dan 

pembelajaran agar mampu membuat konsep dirinya dan 

teraktualisasi dalam diri, maka orang dewasalah yang dapat 

mengkonstrusikannya dengan kesadaran secara utuh. Anak akan 

terus tumbuh perkembangnya baik fisik dan psikisnya, 

perkembangan tersebut akan membuat konsep-konsep diri yang 

matang. Bakat bawaan anak merupakan modal awal yang 

dimiliki, bakat tersebut merupakan blue print yang dapat 

menjadikan konsep diri bagi si anak kelak, namun bakat yang 

tidak terkonstrusikan dengan baik pada masa proses perkem-

bangan diri sang anak tentunya akan menghambat optimali-sasi 

dirinya, sehingga sang anak tidak dapat berkembang dan 

tentunya tidak akan dapat menghasilkan manusia paripurna. 

Bersinerginya proses pendidikan yang didapat sang anak dan 

didukung dengan kebutuhan primer, sekunder yang baik 

tentunya akan mempercepet laju pertumbuhan diri sang anak. 

Dunia pendidikan di Indonesia masih memiliki catatan-

catatan hitam, akan cerita yang dihasilkan dalam mencetak 

generasi penerus bangsa. Generasi-generasi tersebut yang 

nantinya menjadi penerus dalam menciptakan peradaban bangsa 

dengan cipta rasa, karya dan karsanya. Pendidikan yang 

dibangun dengan baik tentunya akan menghasilkan generasi 

yang sesuai dengan harapan, namun berdasarkan realitias dan 

faktanya, apakah pendidikan kita telah berhasil menciptakan 

manusia paripurna atau menciptakan generasi yang cacat mental 

? 

Sejatinya pendidikan yang ada disuatu wilayah mengu-nakan 

konsep dan akar pondasi dari dalam diri bangsa tersebut, namun 

bukan berarti mengadopsi pendidikan dari bangsa lain adalah 

hal yang salah, akan tetapi perlu dititik beratkan dan menjadi 
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perhatian adalah kosep-konsep tersebut bukan kita telan 

mentah-mentah atau kita meniru secara utuh tanpa disesuaikan 

dengan kondisi dan keadaan di wilayah suatu bangsa itu berada. 

Konsep dan sistem pendidikan di Indonesia dibuat dengan 

mengunakan ajaran nenek moyang bangsanya yang telah 

mewarisakan peradaban maju pada zamannya. Kemajuan 

peradaban bangsa ini yang masih tersisa adalah pendidikan 

kesopanan dan keramahan, jika kedua itu pun dihilangan dengan 

hadirnya modernisasi maka hilanglah seluruh warisan 

pendidikan yang telah diberikan oleh nenek moyang bangsa ini. 

Pendidikan yang selaras dengan sumber daya yang ada, menjaga 

keseimbangan hidup antara sesama mahluk ciptaan Tuhan Yang 

Maha Esa. Pendidikan tersebut akan mengha-silkan manusia 

paripurna yang sehat rohani dan jasmaninya, bukan pendidikan 

kapitalis yang menghasilkan manusia-manusia robot yang tidak 

memiliki nurani dan jauh dari kemurnian diri sebagai manusia. 

Robot manusia akan menghi-langkan nuraninya demi 

kepentingan diri sendiri dan golong-annya. Dalam buku kecil ini, 

penulis akan menjelaskan bebe-rapa kajian dalam beberapa 

bagian yang meliputi masa usia dini, kecerdasan anak, dunia 

anak, pendidik dan mendidik,si kecil adalah manusia bukan 

robot, Pendidikan menciptakan peradaban. Buku kecil ini akan 

membantu memberikan informasi pendidikan anak usia dini, 

agar pendidik, baik orang tua, guru atau pun masyarakat dapat 

secara optimal mendidik anak secara sadar dan bertanggujawab 

dalam memberikan stimulus pada diri sang anak 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

MASA USIA DINI 
 

I. Proses Perkembangan pada Masa Usia Dini 
Perkembangan merupakan suatu proses yang alamiah 

sebagai organisme yang ada di muka bumi ini, baik itu manusia 

ataupun hewan. Perkembangan ini merupakan proses yang 

bersifat kongret dan juga abstrak. Namun perkembangan dalam 

diri anak manusia tidak hanya berada pada aspek psikologis saja, 

akan tetapi berada pada aspek biologisnya juga. Perkembangan 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses pertumbuhan yang 

secara bertahap menuju arah yang lebih maju. Menurut 

Muhibbinsyah dalam bukunya Psikologi Pendidikan 

pertumbuhan (growh) berarti tahapan peningkatan sesuatu hal 

jumlah, ukuran dan arti pentingnya. Mc Leod berpendapat 

pertumbuhan juga dapat berarti sebuah tahapan perkembangan 

a stage of development. 

Dalam perkembangan yang terjadi dalam diri anak manusia 

tentunya memiliki proses yang tidak sederhana, proses 

perkembangan manusia memiliki berbagai faktor yang akan 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

KECERDASAN ANAK 
 

I. Kecedasan Jamak 
Sebelumnya kita sudah membahas terkait dengan masa usia 

dini, pada bab ini kita akan membahas kecerdasan anak. 

Kecerdasan berasal dari kata cerdas dengan memiliki imbuhan 

ke-an, kata kecerdasan memiliki arti kata perbuatan 

mencerdaskan; kesempurnaan perkembangan akal budi (spt 

kepandaian, ketajaman pikiran) sedangkan kata jamak dapat 

diartikan banyak atau tidak tunggal, maka kecerdasan jamak 

merupakan potensi anugrah yang dimiliki oleh anak manusia dan 

dapat dikembangkan dengan pemberian stimulus yang tepat. 

Anak merupakan anugrah yang terindah yang Allah swt 

berikan kepada manusia. Sehingga sudah selayaknyalah orang 

tua dan pendidik yang mendapatkan anugrah untuk mendidik, 

membesarkan dan menjaga perkembangannya hingga mereka 

dewasa dan mampu berdikari dan mandiri. Proses pembinaan 

dan pendidikan yang di berikan orang tua dan pendidik tentunya 

harus menggunakan metode dan teknik yang tepat dan sesuai 

dengan karakter sang anak. Seperti apa yang telah kita singgung 

di bab sebelumnya bahwa tiap anak memiliki kebiasan, karakter 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

DUNIA ANAK 
 

 

 

I. Imajinasi Anak 
Seperti apa yang telah kita bahas di bab sebelumnya tiap 

anak memiliki keunikan dan ragam kecerdasan yang akan 

membuat mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia 

yang siap dalam segala kondisi, menghadapi tantagan kehidupan 

ketika dewasa kelak. Pada bab ini kita secara khusus akan 

membahas tentang dunia anak yang penuh dengan warna dan 

keindahan. 

Dunia anak adalah dunia yang penuh dengan imajinasi dan 

kreativitas sehingga dengan orang tua dan pendidik harus 

mampu menyikapi kebutuhan diri mereka sesuai dengan apa 

yang dibutuhkannya. Kreativitas yang dimiliki pendidik dalam 

yang mengembangkan tumbuh kembang anak akan membuat 

anak terlibat aktif dan tentunya menyenangkan dalam 

prosesnya. 

Dunia anak adalah dunia yang penuh dengan imajianasi dan 

rasa ingin tahu yang tinggi, tentunya bermain merupakan cara 

yang efektif dalam mengembangkan segala potensi yang dimiliki 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENDIDIKAN DAN 

MENDIDIK 
 

 

I.  Definisi pendidikan dan mendidik 
 Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indoenesia berasal dari kata didik yang mendapat awalan “pen” dan akhiran “an”, 

dimana dapat diartikan sebagai perbuatan (hal, cara dan 

sebagainya) mendidik. Dengan demikian arti pendidikan erat 

hubungannya dengan tindakan atau per-buatan mendidik objek 

yang dilakukan oleh subjek yang di sebut pendidik. 

M.Ngalim Poerwanto mendefinisikan pendidikan ialah 

segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-

anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya 

kearah kedewasaan. Ki Hadjar Dewantoro menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan penuh 

keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan kebahagian 

manusia. Pendidikan tidak hanya bersifat pelaku pembangunan 

tetapi sering merupakan perjuangan pula. Pendidikan berarti 

memelihara hidup tumbuh kearah kem-ajuan, tidak boleh 

melanjutkan keadaan kemarin menurut alam kemarin. 



 

 

 

 

 

 

 

BAB VI 

SI KECIL ADALAH 

MANUSIA BUKAN ROBOT 

 
I. Manusia dan Penannya Sebagai Manusia 

Pada bab ini, kita akan memulai dengan pembahasan awal 

adalah manusia dan peranannya sebagai manusia. Di BAB ini 

penulis akan memaparkan makna manusia dalam sudut pandang 

al-Qur’an. Sebagaimana kita ketahui, bahwa manusia adalah 
makhluk ciptaan Allah SWT. Dikarenakan manusia adalah 

makhluk ciptaan, sudah menjadi keberaturannya yang diciptaan 

bersyukur pada Sang Penciptanya. Atas izin Nya dan kehendak-

Nya, manusia tercipta dan menjadi penghuni planet bumi. 
Banyak cara manusia bersukur kepada Sang Maha kuasa, 

karena dengan terus bersyukur, manusia akan lebih 
mengotimalisasikan potensi dirinya dalam menjalankan 

tugasnya sebagai manusia. Dalam mengoptimalisasikan diri, 

anak manusia hendaknya terlebih dahulu mereka mengenal akan 

dirinya dan tujuan hidupnya. Mengenal diri serta mempunyai 

tujuan hidup yang jelas dan terarah akan mampu menciptakan 



 

 

 

 

 

 

 

BAB VII 

PENDIDIKAN MENCIPTAKAN 

PERADABAN 

 
I. Definisi Peradaban 

Pada bagain ini penulis akan membahas diawali dengan 

definisi dari peradaban. Banyak para ahli telah mende-finisikan 

pengertian peradaban untuk dapat menyelami akan makna dari 

peradaban. Kita membutuhkan dasar teori agar mampu 

mengkonklusikan tentang peradaban sesuai dengan kajian yang 

akan dipelajari, dengan mema-hami dasar teori akan 

memperkuat pemahaman kita dalam membangun pengetahuan 

lainnya. 

Bagi seorang anak yang belum dewasa, mereka membu-

tuhkan sandaran dalam memahami segala yang belum diketahui 

dan dipahaminya, agar dapat menghantarkan sang anak menuju 

pengetahuan yang mencerahkannya. Orang tua dan guru 

merupakan sang pencerah yang akan menghantarkan anak 

generasi bangsa menuju kedewasaan dan menjadi bagian dari 

pencipta peradaban. Generasi yang mampu menciptakan 

peradaban, tentunya mereka yang memiliki pemahaman akan 

makna dari peradaban. Dengan memahami makna dari 
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Tentang Penulis 

 

Leni Nurmiyanti, M.Si lahir di Jakarta 

pada tanggal 21 Oktober 1984, sejak usia 

3 tahun ia sudah mengikuti pendidikan 

kanak-kanak di TK Bunga Mawar - 

Jakarta, pada tahun 1989 ia melanjutkan 

pendidikan di TK Ar-Rahman - 

Tangerang dan TPA Ar-Rahmah. Selama 

6 tahun ia menempuh Pendidikan 

Sekolah Dasar di SDN Rama II 

Tangerang, setelah menyele-saikan 

pendidikannya pada jen-jang sekolah 

dasar ia pun melanjutkan Pendidikan Sekolah Mts dan SMU di 

Pondok Pesantren Daar El-Qolam Tangerang. 
Setelah lulus SMU ia melanjutkan pendidikannya pada sekolah 

Penyiar TV dan Radio di Citra Widya Triputra Jakarta, lalu Ia 

melanjutkan Diploma Dua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

dan Strata Satu pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di STAI 

Fatahillah Serpong Tangerang. Penulis menyelesaikan Pendidikan 

Strata Dua pada Jurusan Administrasi Pendidikan di Universitas 

Syekh Yusuf Tangerang.Saat ini penulis masih aktif menjadi Dosen 

dan Ketua Program Studi PIAUD STIT Islamic Village Tangerang, 

serta masih aktif pula dalam kegiatan pendidikan dan sosial 

masyarakat, dewan Pembina di TK Generasi Indonesia. Dibidang 

sosialُmasyarakatُpenulisُmenjabatُsebagaiُKetuaُMajlisُTa’limُAl-
Astar dan Komunitas Dongeng, Taman Baca al-Qur’anُ danُ masihُ
banyak lainnya. 
Penulis selama menjadi dosen di STIT Islamic Village Tangerang 

hingga saat ini, aktif dan produktif dalam berbagai macam penulisan 
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karya tulis atau jurnal pendidikan. Aktivitasnya dibidang sosial dan 

pendidikan merupakan bagian yang sangat melekat dalam dirinya, 

sehingga kiprahnya di kemasyarakatan sudah tidak diragukan. 

Aplikasi tridarma perguruan tinggi dalam kehidupannya, telah 

terinternalisasi dalam lelakunya. 
Perjalanan kehidupannya, penulis tak pernah berhenti untuk terus 

bergerak dan tumbuh dalam meningkatkan pemahaman akan makna 

dan arti hidup. Bagi penulis hidup harus terus bergerak dan 

memberikan yang terbaik dalam segala hal, berbagi pada seluruh 

makhluk dan alam, hidup tidak statis melaikan dinamis, dengan terus 

bergerak maka manusia dapat hidup dan menjalankan amanat yang di 

tugaskan Allah SWT padanya sebagai kholifah dimuka bumi. 


